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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG KUNYIT TERHADAP TOTAL 

PROTEIN PLASMA (TPP) DAN GLUKOSA DARAH PADA KAMBING 

JAWARANDU 

 

Oleh 

 

Muhammad Fikri Novigar 

 

 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung 

kunyit terhadap total protein plasma (TPP) dan glukosa darah pada kambing 

Jawarandu dan untuk mengetahui presentase optimum pemberian tepung kunyit 

terhadap total protein plasma (TPP) dan glukosa darah pada kambing Jawarandu.  

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2023–Desember 2023 di Peternakan 

rakyat Sri Kencono, Kecamatan Bumi Nabung, Kabupaten Lampung Tengah, 

Provinsi Lampung.  Analisis untuk TPP dan Glukosa Darah dilakukan di 

Laboratorium Pramitra Biolab Indonesia, Bandarlampung.  Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 

ulangan.  Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini yaitu ransum basal tanpa 

perlakuan (P0), ransum basal + 0,50 g/hari tepung kunyit (P1), ransum basal + 

0,75 g/hari tepung kunyit (P2), ransum basal + 1 g/hari tepung kunyit (P3).  Data 

dianalisis dengan analisis of variance (ANOVA) melalui program SPSS, dan diuji 

lanjut menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT).  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian tepung kunyit pada ransum basal dengan 

presentase berbeda dapat berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap total protein 

plasma (TPP) dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap glukosa darah pada 

kambing Jawarandu. 

 

 

Kata kunci : Kambing Jawarandu, Total Protein Plasma (TPP), Glukosa Darah,  

     Tepung Kunyit 

  



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ADMINISTRATION OF TURMERIC FLOUR ON 

TOTAL PLASMA PROTEIN (TPP) AND BLOOD GLUCOSE IN 

JAWARANDU GOATS 

 

By 

 

Muhammad Fikri Novigar 

 

 

The aim of the research was to determine the effect of giving turmeric flour on 

total plasma protein (TPP) and blood glucose in Jawarandu goats and to determine 

the optimum percentage of giving turmeric flour to total plasma protein (TPP) and 

blood glucose in Jawarandu goats.  This research was carried out in October 
2023–December 2023 at the Sri Kencono people's farm, Bumi Nabung District, 

Central Lampung Regency, Lampung Province.  Analysis for TPP and Glucose at 

the Pramitra Biolab Indonesia Laboratory, Bandarlampung.  The research used a 

Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 3 replications. The 

treatments given in this study were basal ration without treatment (P0), basal 

ration + 0.50 g/day turmeric flour (P1), basal ration + 0.75 g/day turmeric flour 

(P2), basal ration + 1 g/day turmeric flour (P3).  The data was analyzed using 

analysis of variance (ANOVA) via the SPSS program, and tested further using the 

Least Significant Difference (BNT) test.  The results of the study showed that 

giving turmeric flour in basal rations with different percentages had a significant 

effect (P<0.05) on TPP and had no significant effect (P>0.05) on blood glucose of 

Jawarandu goats. 

 

Key words: Jawarandu Goat, Total Plasma Protein (TPP), Blood Glucose, 

Turmeric Flour 
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MOTTO 
 

“Wahai orang-orang yang beriman, Mohonlah pertolongan kepada Allah 

dengan sabar dan shalat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

(Q.S Al- Baqarah : 153) 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar.” 

(Q.S Ar-Rum : 60) 

 

“Lakukan hal kecil dengan cinta yang besar agar memperoleh hasil yang 

maksimal” 

(Anonim) 

 

“You Only Live Once” 

(Aulion)
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 I.  PENDAHULUAN  

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

 

Perkembangan peternakan merupakan bagian dari pembangunan sektor pertanian 

yang mendukung penyediaan pangan asal ternak yang bergizi dan berdaya saing 

tinggi serta menciptakan lapangan kerja dibidang agribisnis peternakan (Pakage, 

2008).  Perkembangan tersebut digunakan untuk mencukupi kebutuhan daging untuk 

masyarakat yang digunakan sebagai salah satu sumber protein.  Ternak kambing 

merupakan salah satu ternak yang berpotensi besar untuk dikembangkan dalam 

rangka memenuhi kebutuhan protein hewani.  Jumlah populasi ternak kambing di 

Provinsi Lampung mencapai 1.671.086 ekor (Direktorat Jendral Peternakan dan 

Kesehatan Hewan, Kementan, 2022).  Dikutip dari (Badan Pusat Statistika, 2023), 

salah satu daerah penghasil ternak kambing terbanyak di Provinsi Lampung berada di 

Kabupaten Lampung Tengah sejumlah 291.293 ekor.  Kecamatan Bumi Nabung 

menempati urutan ke-14 dari 28 kecamatan.  Jumlah populasi ternak kambing di 

Kecamatan Bumi Nabung mencapai 6.468 ekor (Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Lampung Tengah, 2023). 

 

Kambing merupakan salah satu ternak ruminansia kecil yang menjadi sumber protein 

hewani serta potensial dikembangkan sebagai penghasil daging dan susu (Choke et 

al., 2020; Akhtar et al., 2021).  Kelebihan ternak kambing lokal Indonesia yang 

utama pada kemampuan adaptasinya yang tinggi dengan berbagai kondisi 

lingkungan, potensi reproduksinya yang tinggi dan jumlah anak per kelahiran yang 

lebih dari satu ekor (Prasetyo dan Nurkholis, 2018; Sarinah et al., 2021).  Dampak 
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kelebihan ternak kambing tersebut sebagai salah satu aspek yang utama dalam 

mendukung ekonomi masyarakat yang menjadikan kambing sebagai ternak yang bisa 

digalakan untuk membantu ekonomi masyarakat (Maesya dan Rusdiana, 2018). 

 

Kambing Jawarandu merupakan hasil persilangan kambing Peranakan Etawa (PE) 

jantan dengan kambing Kacang betina.  Kambing Jawarandu di Indonesia nenek 

moyangnya berasal dari India yaitu kambing Ettawa (Sarwono, 2008).  Kambing 

Jawarandu saat ini sangat berpotensi untuk dikembangkan karena memiliki laju 

reproduksi dan produktivitas betina atau indukan yang baik.  Sarwono (2008) 

menyatakan bahwa sebagai kambing peliharaan, kambing Jawarandu memiliki dua 

kegunaan yaitu sebagai penghasil susu perah dan pedaging.  Kambing Jawarandu 

termasuk ternak yang mudah dipelihara sebagai kambing potong karena anakan yang 

dilahirkan cepat besar (Sarwono, 2008).  Namun jenis kambing ini diprioritaskan 

sebagai ternak potong di Provinsi Lampung.  Keberhasilan pemeliharaan pada 

kambing Jawarandu seperti kambing pada umumnya yaitu 30% dipengaruhi oleh 

genetik dan 70% dipengaruhi oleh lingkungan (Siregar, 1994).  Ternak yang sakit 

dapat diidentifikasi dari komposisi darah dan sebaliknya ternak yang prima kesehatan 

tubuhnya juga dapat diketahui dari komposisi darahnya.  Sampai saat ini belum 

banyak dilaporkan peran ransum basal terhadap gambaran total protein plasma dan 

glukosa darah, untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

suplementasi tepung kunyit pada ransum basal. 

 

Pakan merupakan faktor penting dalam pemeliharaan dan peningkatan produktivitas 

kambing Jawarandu.  Penyediaan pakan yang berkualitas merupakan komponen 

terbesar dalam usaha peternakan yaitu sebesar 50–70% dan menjadi salah satu faktor 

penentu keberhasilan dalam industri peternakan (Katayane et al., 2014), sehingga 

sangatlah penting untuk mencapai suplemen yang dapat menghemat biaya, tetapi 

tetap memenuhi kebutuhan nutrisi kambing Jawarandu.  Nista et al. (2007) 

menyatakan kebutuhan pakan ternak dapat terpenuhi dengan pakan hijauan segar dan 

konsentrat untuk berproduksi.  Namun kedua jenis pakan tersebut belum menjamin 



3 
 

 

 

 

terpenuhinya unsur-unsur mikro berupa mineral, vitamin, maupun asam amino 

tertentu yang mungkin tidak diperoleh ternak saat ini di alam bebas dalam jumlah 

yang mencakup sehingga diperlukan pakan tambahan atau suplemen (Sodikin et al., 

2016).  Selain itu, pakan yang berada di peternakan rakyat cenderung kurang 

memenuhi standar kebutuhan nutriennya yang dibutuhkan oleh ternak sehingga 

membutuhkan upaya untuk perbaikan kualitas pakan.  Perbaikan kualitas pakan dapat 

dilakukan dengan cara menerapkan teknologi pengolahan pakan demi terpenuhinya 

unsur-unsur mikro nutrient, yaitu dengan cara menambahkan suplemen dalam pakan 

berupa suplemen aditif yaitu tanaman kunyit. 

 

Kunyit banyak tersedia dan sering dipergunakan untuk pengobatan tradisional antara 

lain untuk menghilangkan bau amis (anyir).  Hembing et al. (1991) menyebutkan 

bahwa kunyit dapat sebagai anti radang dan dipergunakan manusia untuk 

menurunkan kolesterol, namun perlu dikaji lebih mendalam lagi.  Tampubolon (1981) 

menyatakan bahwa zat yang terkandung didalam kunyit adalah; minyak atsiri (5%); 

curcumin (60%); minyak zinge rene (25%); glukosa (28%); fruktosa (12%) dan 

protein (8%) serta vitamin.  Disebutkan pula bahwa kunyit dapat merangsang kantong 

empedu sehingga pencernaan lebih sempurna dan atsiri yang terkandung didalamnya 

dapat mengurangi peristaltik usus yang terlalu kuat.  Oleh karena itu pemanfaatan 

kunyit dapat untuk menambah nafsu makan, menghilangkan bau amis, membersihkan 

darah dan lain-lain.  

 

Perlu adanya pakan tambahan yaitu ransum basal yang terdiri dari berbagai macam 

sumber pakan seperti, molase (tetes tebu) sebagai kandungan energi, onggok sebagai 

kandungan protein, dedak halus, garam dapur, mineral premix, serta daun singkong 

sebagai hijauan segar sekaligus mengandung serat kasar yang tinggi yang baik untuk 

pencernaan ternak dan juga perlu disuplementasi dengan bahan pakan lain yaitu 

kunyit yang kandungannya membangkitkan nafsu makan dan sebagai imunitas 

melalui peningkatan fungsi sel limfosil (Pangestika et al., 2012). 
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Protein dalam ransum yang tinggi akan mempengaruhi nilai total protein plasma. 

Kondisi total protein plasma yang rendah juga merupakan indikasi bahwa diperlukan 

peningkatan kualitas pakan.  Keadaan nutrisional bisa tergantung pada pemasukan 

bahan-bahan protein yang cukup dan tepat.  Hal ini dapat merefleksikan perubahan-

perubahan dalam proses metabolsime.  Jika protein tinggi dalam makanan maka 

penyerapan kalsium bisa mencapai 15% sedangkan jika makanan protein rendah 

makanan rendah maka penyerapan hanya 5% saja dari yang ada. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. mengetahui pengaruh pemberian tepung kunyit terhadap total protein plasma dan 

glukosa darah pada kambing Jawarandu. 

2. mengetahui level tepung kunyit yang terbaik terhadap total protein plasma dan 

glukosa darah pada kambing Jawarandu. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. memberikan informasi tentang manfaat pengaruh pemberian tepung kunyit 

terhadap total protein plasma dan glukosa darah pada kambing Jawarandu 

sehingga dapat dimplementasikan oleh peternak. 

2. memberikan informasi kepada akademisi mengenai pengaruh pemberian kunyit 

terhadap total protein plasma dan glukosa darah pada kambing Jawarandu. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia penghasil daging yang cukup 

potensial di kalangan Indonesia.  Ternak kambing potong sangat diminati para 

peternak khsususnya di daerah tropis, hal ini karena pemeliharaan kambing yang 
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cukup mudah dan usaha beternak kambing memiliki prospek yang bagus dan pasar 

yang masih sangat luas. 

 

Kambing potong yang biasa dipelihara di Indonesia adalah kambing Jawarandu. 

Kambing Jawarandu merupakan bangsa kambing hasil persilangan kambing Kacang 

dengan kambing Ettawa.  Kambing Jawarandu merupakan hasil persilangan pejantan 

Ettawa dengan kambing Kacang betina sebagai upaya peningkatan produktivitas 

ternak lokal juga menjelaskan bahwa kambing Jawarandu di Indonesia nenek 

moyangnya berasal dari India yaitu kambing Ettawa (Sarwono, 2008). 

 

Darah merupakan salah satu komponen penting di dalam tubuh.  Darah terdiri atas 

cairan berupa plasma (55%) dan padatan (45%).  Secara fisiologis volume darah 

adalah tetap (hemeostatis) dan diatur oleh tekanan osmotik koloid dari protein dalam 

plasma dan jaringan (Siswanto, 2017).  Darah merupakan salah satu indikator dari 

status kesehatan hewan.  Hal ini karena darah mempunyai fungsi penting yang secara 

umum berkaitan dengan transportasi komponen di dalam tubuh seperti, oksigen, 

karbondioksida, metabolisme, dan hormon.  

 

Protein plasma terdapat albumin, globulin, dan fibrinogen (Ganong, 2000).  Albumin 

adalah protein plasma yang memiliki peranan menjaga tekanan osmotik dalam 

membantu dan menahan cairan intravaskuler di dalam ruang vaskulasr.  Fungsi dari 

globulin di dalam darah yaitu sebagai antibodi untuk melindungi.  Fibrinogen adalah 

protein plasma yang berfungsi sebagai komponen pembekuan darah (Handayani dan 

Haribowo, 2008).  Sintesis protein plasma terjadi pada hepar (Latimer et al., 2003).  

Kecukupan nutrisi yang dibutuhkan oleh kambing dalam ransum dapat dilihat melalui 

total protein plasma.  Total protein protein merupakan semua jenis protein yang 

terdapat dalam serum atau plasma yang teridri dari albumin (60%) dan globulin 

(40%) (Nurfahmi, 2014).  Menurut Ismoyowati (2006), perbedaan total protein 

plasma dalam darah disebabakan oleh perbedaan protein yang dikonsumsi oleh 

ternak, sehingga terjadi perbedaan metabolisme pakan didalam tubuh ternak.  Protein 
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plasma berfungsi menjaga tekanan osmotik, sebagai sumber asam amino bagi 

jaringan transportasi nutrisi ke sel dan hasil buangan ke organ sekresi, serta menjaga 

keseimbangan asam basa tubuh (buffer) (Frandson, 1993). 

 

Glukosa darah merupakan metabolit utama yang berkaitan erat dengan kelangsungan 

pasokan energi untuk pelaksanaan fungsi fisiolgis dan biokimia dalam tubuh 

(Prayitno, 2013).  Glukosa berasal dari sebagai sumber antara lain dari karbohidrat 

pakan, berbagai senyawa glukogenik yang mengalami glukogenolisis seperti asam 

amino dan propinat, glikogen hati dalam proses glikogenolisis.  Serapan glukosa hasil 

pencernaan karbohidrat (pati dan gula) pada ternak ruminansia pada umumnya 

rendah, dengan demikian sumbangan utama terhadap konsentrasi glukosa darah 

adalah berasal dari sintesa glukosa dari asam propinoat dan asam amino (Preston dan 

Leng, 1986). 

 

Asam propinoat menjadi prekursor dalam pembentukan glukosa di dalam hati. 

Propinoat diabsosrbsi masuk kedalam peredaran darah menuju hati dan dengan 

bantuan fungsi hati, asam propinoat diubah menjadi gkukosa melalui proses 

glukoneogenesis sehingga kadar glukosa darah meningkat.  Dengan demikian ketika 

konsentrasi VFA cairan rumen meningkat dalam penelitian ini, maka diharapkan 

konsentrasi glukosa dalam darah meningkatkan. 

 

Glukosa darah adalah sumber energi bagi tubuh ternak yang didapatkan setelah 

glukosa diubah menjadi ATP (Adenosine Triphospate).  Glukosa darah didapatkan 

dari sumber ransum, terutama berasal dari karbohidrat, protein, lemak dan sumber 

makanan lainnya (Widodo, 2006).  Kecukupan energi dalam ransum dapat dilihat 

melalui pengukuran kadar glukosa darah.  Kadar glukosa darah rendah dapat 

diindikasikan ternak kemungkinan kekurangan energi, demikian sebaliknya.  
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1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah : 

1.   terdapat pengaruh pemberian tepung kunyit terhadap total protein plasma, dan 

glukosa darah pada kambing Jawarandu. 

2.  terdapat level pemberian tepung kunyit yang terbaik terhadap total protein plasma 

dan glukosa darah pada kambing Jawarandu. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUASTAKA 

 

 

2.2  Kambing Jawarandu 

 

Kambing adalah hewan yang memiliki kemampuan unik untuk mengadaptasikan dan 

mempertahankan diri dalam lingkungan yang keras (Ezekwe et al., 1999).  Adapun 

klasifikasi ternak kambing adalah sebagai berikut: 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Mamalia 

Ordo   : Artiodactyla 

Famili   : Bovidae 

Sub Famili  : Caprinae 

Genus   : Capra 

Spesies  : C. aegagrus 

Sub Species  : Capra aegagrus hircus 

 

Menurut Ezekwe et al. (1999), genus Capra meliputi lima species yaitu: 

1. Capra Hircus, adalah kambing sebenarnya, termasuk Bezoar (Capra Aegagrus 

Hircus). 

2. Capra Ibex, Ibex. 

3. Capra Caucasica, Tur Caucasia. 

4. Capra Pyrenaica, Ibex Spanyol dan Capra Falconeri, Markhor. 
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Menurut Sarwono dan Wirawan (1991), dari macam-macam jenis kambing yang 

berhasil di kembangkan orang menjadi binatang ternak adalah kambing jinak Capra 

aegagrus hircus.  Kambing Aegagrus alias wild goat terdiri dari beberapa jenis anak, 

diantaranya adalah Capra aegagrus aegarus alias kambing liar asia minor, Capra 

aegagrus blithy alias kambing liar India (Sind wil goat), dan Capra aegagrus hircus 

alias Bezoar yang tersebar di daerah Pakistan dan Turki.  Kambing Jawarandu dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Kambing Jawarandu 

Sumber : Koleksi foto pribadi 

 

Kambing Jawarandu merupakan hasil persilangan antara kambing PE jantan dengan 

Kacang betina.  Karakteristik kambing Jawarandu lebih mirip dengan kambing 

Kacang daripada kambing PE sesuai dengan proporsi darah kambing Kacang yang 

lebih tinggi pada kambing Jawarandu dibandingkan proporsi darah kambing PE.  

Proporsi darah kambing Kacang pada kambing Rambon lebih dari 50% (Djajanegara 

dan Misniwaty, 2005).  Adriani (2003) menyatakan bahwa kambing Jawarandu 

merupakan kambing tipe dwiguna, yaitu sebagai ternak potong dan ternak perah.  

Namun kenyataannya di lapangan, kambing Jawarandu lebih banyak ditujukan untuk 

memproduksi daging (ternak potong). 

Kambing merupakan ternak ruminansia kecil, yang mempunyai kebiasaan makan 

khusus, dengan lidahnya yang cekatan kambing dapat memakan rerumputan yang 
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sangat pendek dan memakan daun pepohonan atau semak belukar (to browse foliage) 

yang biasanya tidak dimakan ternak ruminansia yang lain.  Kebiasaan makannya 

yang serba ingin mengetahui rasa makanan yang baru, memungkinkan kambing 

memperbanyak macam makanan yang disukainya sehingga mampu hidup dalam 

situasi dimana ternak ruminansia lain mungkin tidak mampu hidup terus.  Meskipun 

kambing mau memakan berbagai macam pakan tetapi kambing juga bersifat selektif, 

yang tidak mau mengkonsumsi pakan yang telah dikotori oleh ternak lain. 

 

Karakteristik kambing Jawarandu yaitu warna bulu tubuh belang hitam putih, putih 

coklat, atau campuran warna hitam dan putih.  Bentuk kepala lebih kecil daripada 

kambing PE namun lebih besar daripada kambing Kacang, profil muka lurus, bentuk 

tanduk pada kambing dewasa bulat, pendek, kecil, dan lurus.  Ukuran tubuh lebih 

kecil daripada kambing PE namun lebih besar daripada kambing Kacang, dada 

kurang lebar dan kurang dalam, perototan tubuh tidak terlalu kuat.  Telinga tidak 

terlalu panjang dan lebih sempit daripada kambing PE, tidak menggantung dan tidak 

lunglai karena pangkal telinga bertaut kuat dengan kepala, terdapat surai tetapi tidak 

lebat seperti kambing PE (Wibowo, 2007). 

 

Kambing Jawarandu memiliki bentuk tubuh yang agak kompak dan protein yang 

cukup baik.  Kambing jenis ini mampu tumbuh 50 sampai 100 g/hari.  Kambing 

Jawarandu memiliki sifat antara kambing Ettawa dengan kambing Kacang. 

Spesifikasi dari kambing ini adalah hidung agak melengkung, telinga agak besar dan 

terkulai, dengan berat badan anatar 33–45 kg pada betina, sedangkan pada kambing 

jantan berkisar antara 40–60 kg dan produksi susu berkisar 1–1,5 L/hari.  Kambing ini 

merupakan jenis kambing perah dan dapat pula menghasilkan daging (Sutama dan 

Budiarsana, 2010). 
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2.2  Ransum Basal 

 

Ransum merupakan faktor penunjang proses biologis yang sangat penting bagi seekor 

ternak untuk pertumbuhan, pembentukan jaringan tubuh maupun produksi, sehingga 

dalam upaya memperoleh hasil produksi yang optimal perlu diperhatikan segi 

kualitas dari ransum yang diberikan.  Salah satu aspek yang menentukan tinggi 

rendahnya kualitas ransum adalah kandungan protein, energi, vitamin, mineral dan 

bahan-bahan lain yang menunjang pertumbuhan dan proses pencernaan biologis. 

Bahan-bahan lain ini diantaranya bersifat antioksidan dan antibakterial serta 

memenuhi syarat sebagai bahan additive penyusun ransum, antara lain kandungan zat 

makanan relatif sama dengan kebutuhan ternak, bebas dari racun atau faktor-faktor 

yang tidak diinginkan. 

 

Feed additive adalah suatu bahan yang diberika dalam jumlah tertentu (dibatasi) 

kedalam campuran makanan dasar dengan tujuan memenuhi kebutuhan khusus dan 

bila pemberian dalam jumlah yang tepat dapat meningkatkan produksi ternak 

(Hartadi et al., 1986).  Feed additive berupa bahan atau zat makanan tertentu seperti 

vitamin, mineral atau asam amino yang ditambahkan dalam ransum ternak 

(Sihombing, 1997).  Sejak tahun 1950,  feed additive secara umum dipakai untuk 

ransum babi di negara-negara yang usaha peternakan babinya intensif dan besar, 

karena telah terbukti mampu membeperbaiki pertumbuhan dan efisien pakan serta 

mencegah penyakit. 

 

Hatmono dan Indriyadi (1997), dosis pemberian ransum basal 120 g/ekor/hari untuk 

ternak kecil (kambing dan domba).  Pakan tambahan ini dikonsumsi ternak dengan 

cara menjilat dan diberikan dengan cara meletakkan di tabung bambu atau kotak 

pakan.  Pakan tambahan ini diberikan pada pagi hari dengan jumlahnya sesuai dengan 

tingkat konsumsi yang dianjurkan pada setiap jenis ternak, walaupun ukuran ransum 

basal melebihi kebutuhan maka biasanya ternak akan membatasi sendiri.  
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Berikut ini merupakan batasan penggunaan bahan baku penyusunan ransum basal 

yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Batasan penggunaan bahan baku ransum basal 

Bahan Baku Presentase (%) 

Daun singkong 50 

Onggok 34 

Dedak halus 10 

Mineral premix 

Molase 

1 

5 

Sumber: Nista et al. (2007) 

 

2.2.1 Molase 

 

Molase atau tetes tebu banyak digunakan karena banyak mengandung karbohidrat 

sebagai sumber energi dan merupakan komponen utama dalam pembuatan ransum 

basal.  Kandungan nutrisi molase yaitu bahan kering 67,5%, protein kasar 4%, lemak 

kasar 0,08%, serat kasar 0,38%, TDN 81%, fosfor 0,02%, dan kalsium 1,5% 

(Wirihadinata, 2010).  

 

Molase didapatakan dari pengolahan gula melalui kristalisasi berulang.  Molase dapat 

digunakan sebagai pakan ternak secara langsung dengan cara dicampurkan pada 

pakan konsentrat, hijauan, limbah pertanian ataupun melalui proses fermentasi pada 

pembuatan konsentrat.  Aktivitator pembuatan silase dan bahan dasar pembuatan 

ransum basal.  Molase dapat diberikan dalam berbagai bentuk dan sangat bermanfaat 

dalam situasi pakan basal tidak mampu memenuhi kebutuhan ternak.  Namun 

demikian, di masa yang akan datang perlu penelitian-penelitian untuk menggantikan 

molase dengan sumber lain yang lain nilai nutrisinya setara denga molase. 
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Molase memiliki fungsi, yaitu meningkatkan ketersediaan zat nutrisi, meningkatkan 

nilai nutrisi silase, meningkatkan palatabilitas, mempercepat terciptanya kondisi 

asam, memacu terbentuknya laktat dan asetat, dan mendapatkan karbohidrat mudah 

terfermentasikan sebagai sumber energi bagi bakteri yang berperan dalam fermentasi. 

2.2.2 Dedak halus 

 

Dedak halus hasil luaran dari olahan padu menjadi beras, dimana kualitas dedak halus 

akan bermacam-macam tergantung dari jenis padi.  Dedak halus merupakan salah 

satu hasil pada pabrik penggilingan halus dalam memproduksi beras (Superianto et 

al., 2018).  Dedak padi juga biasa digunakan dalam penyusunan ransum ternak. 

Menurut Akbarillah et al. (2007), kualitas dedak halus dapat diukur dengan 

pengamatan fisik dan analisis komposisi kimiawi.  Untuk mengetahui kandungan 

nutrisi  dari dedak halus berupa serat kasar, bahan kering, dan protein kasar secara 

pasti dilakukan analisis proksimat. 

 

Menurut Dewan Standarisai Nasional (2001), dedak halus mengandung energi 

metabolis sebesar 2980 kkal/kg protein kasar 12,9%, lemak kasar 13%, serat kasar 

11,4%, Ca 0,07%, P tersedia 0,22%, Mg 0,95% dan kadar air 9%.  Dedak halus yang 

berkualitas baik mempunyai ciri fisik seperti baunya yang khas, tidak tengik, 

teksturnya halus, lebih padat dan mudah digenggam karena mengandung kadar sekam 

yang rendah, dedak yang seperti ini mempunyai nilai nutrisi yang tinggi (Rasyaf, 

2002).  Anggordi (1994) menyatakan, bahwa dedak halus yang berkualitas tinggi 

mempunyai kandungan sekam lebih rendah. 

 

2.2.3 Mineral premix 

 

Mineral premix adalah suplemen pakan yang mengandung mineral, vitamin, asam 

amino atau imbuhan lainnya.  Premix diformulasikan secara khusus untuk memenuhi 

kebutuhan mineral dan vitamin seimbang.  Mineral premix merupakan campuran zat 

gizi esensial yang diperlukan oleh kambing untuk menjaga kesehatan dan 
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produktivitasnya.  Premix ini dapat memberikan nutrisi yang seimbang dan 

mendukung pertumbuhan serta fungsi pada tubuh kambing.  Mineral adalah senyawa 

anorganik yang tidak dapat dihasilkan oleh tubuh, sehingga harus dipenuhi dari luar, 

misalnya melalui ransum.  

 

Premix merupakan feed suplement atau bahan pakan tambahan yang digunakan untuk 

pemenuhi atau menyediakan sumber vitamin, mineral dan atau juga antibiotik . 

Premix merupakan kombinasi beberapa mikro ingridient dengan bahan penyerta 

sehingga merupakan kombinasi yang siap dicampurkan dalam pakan ternak. 

Penambahan premix ke dalam campuran ransum basal dapat meningkatkan kualitas 

nutrisi di dalam ransum yang bermanfaat dalam mengoptimalkan produktivitas dan 

membantu meningkatkan pertumbuhan ternak (Mariyono dan Romjali, 2007). 

 

2.2.4 Onggok 

 

Onggok merupakan limbah dari industri tapioka yang berupa ampas, dari proses 

pengolahan singkong menjadi tepung.  Menurut Asngad (2005), bahwa dari proses 

pengolahan singkong menjadi tepung tapioka dihasilkan limbah sekitar 2/3 bagian 

atau sekitar 75% dari bahan mentahnya.  Seperti diketahui kandungan karbohidrat 

singkong ini mencapai 72,49–85,99%.  Tingginya karbohidrat yang terkandung 

memungkinkan onggok dapat digunakan sebagai bahan tambahan dalam pembuatan 

silase. 

 

Komponen penting yang terdapat dalam onggok adalah kandungan zat organik 

berupa pati dan serat kasar.  Kandungan ini berbeda untuk setiap daerah asal, jenis 

dan mutu umbi kayu, teknologi yang digunakan dan penanganan ampas itu sendiri 

(Sumanti et al., 2003).  Menurut Ikawati (2006), komposisi kimia onggok dalam 100 

g keadaan kering megandung 0,01% asam sianida, sedangkan kandungan zat gizinya 

adalah 0,033% lemak kasar, 0,01% Ca dan 0,033% phosphor. 
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2.2.5 Kunyit 

 

Kunyit (Curcuma domestica) termasuk salah satu tanaman rempah dan obat.  Habitat 

asli tanaman ini meliputi wilayah Asia, khususnya Asia Tenggara.  Tanaman ini 

kemudian menyebar ke daerah Indonesia Malaysia, Indonesia, Australia bahkan 

Afrika (Hartati, 2013).  Winarto (2003) mengklasifikasikan tanaman kunyit sebagai 

berikut :  

Kingdom  : Plantae  

Divisi  : Spermatophyta  

Subdivisi  : Angiospermae  

Kelas  : Monocotyledonae  

Ordo  : Zingiberales  

Famili : Zingiberaceae  

Genus : Curcuma  

Spesies  : Curcuma domestic 

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kecernaan zat-zat nutrisi 

dari ransum atau bahan-bahan pakan tersebut adalah melalui penggunaan kunyit 

karena kunyit merupakan jenis tanaman yang bisa digunakan untuk menggantikan 

antibiotik sintetis, karena memiliki kandungan senyawa aktif atau bioaktif yang 

memiliki fungsi seperti bahan-bahan kimia pada antibiotik sintetis dan mampu 

menghasilkan berbagai macam enzim yang dapat membantu pencernaan pakan dalam 

tubuh ternak.  Peningkatan enzim-enzim pencernaan akibat pemberian kunyit ini 

menyebabkan kecernaan pakan semakin meningkat dan mengakibatkan saluran 

pencernaan lebih cepat kosong dan pada akhirnya konsumsi pakan meningkat 

(Tantalo, 2009). 

 

Kunyit mempunyai kemampuan untuk meningkatkan produksi dan sekresi empedu 

dan pankreas sehingga dapat dimanfaatkan sebagai obat untuk kelainan-kelainan pada 

hati, dengan mekanisme ini diharapkan pecernaan dan penggunaan zat-zat makanan 
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yang dikonsumsi oleh ternak akan meningkat (Toana, 2008).  Pengaruh penggunaan 

kunyit dalam ransum ternyata menunjukkan hasil yang positif terhadap performans 

berbagai jenis ternak yang digunakan sebagai hewan percobaan.  Kandungan minyak 

atsiri dalam tepung kunyit 3–5% dan kurkumin 2,5–6% (Rukmana, 2005).  Kurkumin 

mampu meningkatkan pencernaan memperbaiki metabolisme lemak (Darwis et al., 

1991). 

 

Palatabilitas pada kambing juga perlu diperhatikan supaya makanan yang diberikan 

dapat dikonsumsi sepenuhnya oleh kambing.  Pada penelitian ini untuk menambah 

palatabilitas ditambahkan kunyit pada ransum basal tersebut.  Kunyit merupakan 

salah satu jenis akar-akaran yang mengandung minyak atsiri, kurkumin juga terdapat 

kandungan zat aktif dalam kunyit juga memiliki sifat sebagai antiinflamasi dan 

antioksidan.  Bagian terpenting dalam pemanfaatan kunyit adalah rimpangnya. 

Kandungan utama di dalam rimpangnya terdiri dari minyak atsiri, kurkumin, resin, 

oleoresin, desmetoksikurkumin, dan bidesmetoksikurkumin, damar, gom, lemak, 

protein, kalsium, fosfor dan besi (Rahardjo dan Rostiana, 2005).   

 

Kandungan zat aktif dalam kunyit juga memiliki sifat sebagai antiinflamasi dan 

antioksidan (Kusbiantoro dan Purwaningrum, 2018).  Zat aktif yang dominan pada 

kunyit merupakan kurkumin yang dapat membangkitkan nafsu makan dan berperan 

sebagai imunomodulator untuk meningkatkan sistem imunitas yaitu dengan respon 

imun non spesifik dan imun spesifik melalui peningkatan fungsi dari sel limfosit 

(Pangestika et al., 2012). 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukan penelitian dengan tujuan untuk 

mengetahui efek pemberian ransum basal dengan penambahan kunyit terhadap nilai 

total protein plasma dan glukosa darah pada kambing Jawarandu serta mengetahui 

pemberian pada hari keberapa yang lebih optimal terhadap nilai hemogram ternak 

kambing Jawarandu.  Kandungan nutrisi kunyit dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Kandungan nutrisi kunyit per 100 gram 

Komposisi Kandungan 

Komposisi Proksimat (%)  

Kadar air 11,4 g 

Abu  6,0 g 

Lemak 9,9 g 

Protein kasar 7,8 g 

Serat kasar 6,7 g 

Karbohidrat 64,9 g 

Kalori 1480 kal 

Kalsium 0,182 g 

Fosfor 0,268 g 

Zat besi 41 g 

Vitamin A - 

Vitamih B 5 g 

Vitamin C 26 g 

Minyak atsiri 3% 

Kurkumin  3% 

Sumber : Winarto (2005) 

 

2.3 Darah 

 

Darah adalah suatu komponen esensial mahluk hidup yang berada dalam ruang 

vaskuler, perannya sebagai media komunikasi antar sel ke berbagai bagian tubuh 

ternak dengan dunia luar karena fungsinya membawa oksigen dari paru-paru ke 

jaringan dan karbondioksida dari jaringan ke paru-paru untuk dikeluarkan, membawa 

zat nutrient dari saluran pencernaan ke jaringan kemudian menghantarkan hormon 

dan materi-materi pembekuan darah (Desmawati, 2013).  Darah adalah suatu cairan 

tubuh yang berwarna merah dan kental.  Kedua sifat utama ini, yaitu warna merah 

dan kental, yang membedakan darah dari cairan tubuh lainnya.  Kekentalan ini 
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disebabkan oleh banyaknya senyawa dengan berat molekul yang berbeda, dari yang 

kecil sampai yang besar seperti protein, yang terlarut didalam darah.  Warna merah, 

yang memberi ciri yang sangat khas bagi darah, disebabkan oleh senyawa berwarna 

merah yang terdapat dalam sel-sel darah merah yang tersuspensi dalam darah 

(Sadikin, 2002). 

 

Darah mempunyai fungsi utama yaitu sebagai media transportasi, pengatur suhu, 

pemelihara keseimbangan cairan, sel darah putih bertanggung jawab terhadap 

pertahanan tubuh dan diangkut oleh darah ke berbagai jaringan tempat sel-sel tersebut 

melakukan fungsi fisiologisnya.  Trombosit berperan untuk mencegah tubuh 

kehilangan darah akibat pendarahan.  Protein plasma merupakan pengangkut utama 

zat gizi dan produk sampingan metabolik ke organ-organ yang bertujuan untuk 

penyimpanan atau ekskresi, serta keseimbangan basa eritrosit selama hidupnya tetap 

berada dalam tubuh, sel darah merah mampu mengangkut secara efektif tanpa 

meninggalkan fungsinya didalam jaringan, sedangkan keberadaannya dalam darah 

hanya melintas saja, eosinofil memiliki kemampuan untuk melakukan fagositosis, 

yaitu memusnahkan setiap sel asing yang memasuki tubuh (Yahya, 2008). 

 

2.3.1 Total protein plasma 

 

Total protein plasma merupakan kumpulan unsur-unsur kimia darah di dalam plasma 

darah yang terdiri dari albumin, globulin, dan fibrinogen.  Total protein plasma 

menunjukkan jumlah protein yang berada dalam sistem transportasi (aliran  darah) 

dan siap untuk dimetabolisme ke sel atau jaringan yang ada dalam tubuh (Despitasari, 

2012).  Pengujian total protein plasma ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh pemberian penambahan senyawa kunyit dalam ransum basal. 

 

Protein plasma dalam serum darah hewan terdiri dari dua jenis utama, yaitu albumin 

dan globulin.  Kadar protein dalam plasma darah kambing sehat yaitu 6,0–7,59 mg/dl 

(Smith dan Mangkoewidjojo, 1988) dengan kadar albumin sebesar 44,2% dan 
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konsentrasi α-globulin normal domba berkisar 7–13%, sedangkan konsentrasi β- 

globulin 12,54% (Smith dan Mangkoewidjojo, 1998). Selim et al. (1995) menyatakan 

bahwa konsentrasi globulin dalam darah (imunoglobulin) memberikan kontribusi 

yang cukup besar terhadap total protein plasma, sehingga pengukuran total protein 

plasma dapat digunakan sebagai indikator besar kecilnya konsentrasi imunoglobulin 

atau antibodi dalam serum. 

 

Albumin dan globulin disintesis di hati, namun sebagian globulin dibentuk oleh 

sistem kekebalan tubuh.  Fungsi albumin sendiri untuk menjaga darah supaya tidak 

bocor keluar dari pembuluh darah, membantu membawa obat atau zat lain melalui 

darah, dan penting untuk pertumbuhan serta penyembuhan jaringan, sedangkan 

globulin sendiri mempunyai fungsi untuk mengangkut logam, seperti zat besi dalam 

darah dan membantu melawan infeksi.  Globulin terdiri dari tipe protein yang berbeda 

yaitu tipe alpha, beta, dan gamma (Pagana, 2010).  

 

Total protein menurun karena malnutrisi dan malabsorbsi, penyakit hati, diare kronis 

maupun non kronis, terbakar, ketidak seimbangan hormon, penyakit ginjal 

(proteinuria), rendahnya albumin, rendahnya globulin, dan bunting (Kaslow, 2010). 

Menurut Sandria et al. (2019), protein yang terlarut dalam darah disebut dengan 

protein darah dan pakan merupakan salah satu sumber protein darah, tinggi 

rendahnya konsentrasi total protein dalam darah sangat tergantung pada asam amino 

yang terserap melalui dinding usus. 

 

2.3.2 Glukosa darah 

 

Glukosa darah merupakan metabolit utama yang berkaitan erat dengan kelangsungan 

pasokan energi untuk pelaksanaan fungsi fisiologis dan biokimia dalam tubuh 

(Prayitno, 2013).  Glukosa berasal dari berbagai sumber antara lain dari karbohidrat 

pakan, berbagai senyawa glukogenik yang mengalami glukoneogenolisis seperti asam 

amino dan propionat, glikogen hati dalam proses glikogenolisis. Serapan glukosa 
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hasil pencernaan karbohidrat (pati dan gula) pada ternak ruminansia pada umumnya 

rendah (Preston dan Leng, 1986).  Dengan demikian sumbangan utama terhadap 

konsentrasi glukosa darah adalah berasal dari sintesa glukosa dari asam propionat dan 

asam amino (Preston dan Leng, 1986).  

 

Pembentukan glukosa di dalam hati.  Propionat diabsorbsi masuk ke dalam peredaran 

darah menuju hati dan dengan bantuan fungsi hati, asam propionat diubah menjadi 

glukosa melalui proses glukoneogenesis sehingga kadar glukosa darah meningkat 

glukosa sangat dibutuhkan dalam jumlah banyak oleh ternak karena glukosa 

digunakan untuk kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan tubuh dan jaringan tubuh, 

pertumbuhan fetus, dan produksi susu (Piccione et al., 2012).  Kebutuhan akan 

glukosa meningkat sebanding tingkat metabolisme tubuh hewan, kekurangan glukosa 

darah adalah salah satu penyakit metabolik yang disebut hipoglikemia, yang dapat 

berlangsung secara subklinis maupun klinis (Aschenbach et al., 2010).  

 

Faktor yang mempengaruhi glukosa darah yaitu pencernaan karbohidrat dan 

metabolisme energi dalam tubuh.  Kadar glukosa darah yang rendah mengindikasikan 

ternak kemungkinan kekurangan energi demikian sebaliknya.  Glukosa darah 

dibentuk melalui proses pencernaan, glukoneogenesis dan glikogenesis.  Apabila 

glukosa dalam darah melebihi kadar normal, maka dapat terjadi kerusakan pada 

jaringan, dimana jaringan mengalami dehidrasi dan kehilangan ion-ion penting. 

Tampilan glukosa darah merupakan salah satu cara untuk melihat kondisi dimana 

ternak dalam kondisi sehat atau mengalami stress.   



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan Oktober–Desember 2023 di peternakan rakyat Sri 

Kencono, Kecamatan Bumi Nabung, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi 

Lampung, pemeriksaan sampel darah kambing dilakukan di Laboratorium 

Pramitra Bandar Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1 Alat penelitian 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang pemeliharaan 

kambing Jawarandu sebanyak 12 kandang kambing inidividu (125 cm x 100 cm x 

175 cm), tempat pakan, timbangan pakan, tali, sekop, ember, cangkul, golok atau 

sabit, selang air, timbangan kambing, alat kebersihan dan alat tulis; peralatan pada 

penelitian ini meliputi Hetamology Analyzer, pengambilan sampel sarah 

disposable syringe 5 ml sebanyak 12 buah, vacume tube antikoagulan Enthylene-

Diamine-Tetraacetic-Acid (EDTA) sebanyak 12 buah untuk menampung darah, 

coller box untuk membawa tabung EDTA yang berisi sampel darah dan 

termohigrometer untuk mengukur suhu. 

 

3.2.2 Bahan penelitian 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 12 ekor kambing Jawarandu 

jantan dengan bobot badan 15–20 kg yang berumur 6–8 bulan yang dipelihara 

secara intensif di kandang individu berbentuk panggung.
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Ransum basal yang digunakan terdiri dari, onggok, dedak halus, molase, mineral 

premix, daun singkong, kunyit dalam bentuk bubuk, aquades, sampel darah kambing 

Jawarandu, dan alkohol 70%.  Bahan ransum basal tersebut diberikan secara terpisah 

dan kemudian diberikan kepada kambing Jawarandu sesuai kebutuhan.  Komposisi 

ransum penelitian disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4 dibawah ini. 

 

Tabel 3. Kandungan bahan penyusun ransum basal 

 

Bahan Pakan 

Kandungan Nutri Bahan 

BK PK SK LK Abu 

 -----------------------------(%)------------------------------ 

Daun singkong 23,08 24,30 13,80 5,70 5,01 

Onggok 86,63 3,40 16,80 2,70 5,80 

Dedak halus 91,54 12,20 14,50 8,25 9,90 

Mineral premix 99,00 0 0 0 100 

Molase 94,00 3,94 6,70 0,90 13,30 

Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Makan Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023) 

 

Tabel 4. Kandungan nutrisi ransum basal 

Bahan pakan Komposisi 
Kandungan Nutrisi 

BK PK SK LK Abu 

  ----------------------------(%)------------------------- 

Daun singkong 50% 13,85 14,58 8,28 3,42 2,51 

Onggok 34% 21,66 0,85 4,20 0,68 1,97 

Dedak halus 10% 10,07 1,34 1,60 0,91 0,99 

Mineral premix 1% 0,99 0,00 0,00 0,00 0,00 

Molase 5% 2,82 0,12 0,20 0,03 0,67 

Total  100% 49,38 16,89 14,28 5,03   6,94 

Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Makan Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023) 
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3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan peletakan percobaan secara acak yang terdiri atas 4 perlakuan dan 3 

ulangan kambing Jawarandu jantan yang pembagian petaknya dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

P3U

2 

P2U

1 

P1U

2 

P3U

3 

 P0U

1 

P2U

2 

P1U

3 

P3U

1 

 P0U

3 

P2U

3 

P1U

1 

P0U

2 

 

Tempat Pakan 

Gambar 2. Tata letak percobaan. 

 

Keterangan : 

P  : Perlakuan 

U : Ulangan 

P0 : ransum basal 

P1 : ransum basal + 0,50 g/hari tepung kunyit 

P2 : ransum basal + 0,75 g/hari tepung kunyit 

P3 : ransum basal + 1 g/hari tepung kunyit 

U1–U3 : ulangan 1 sampai 3 

 

3.4 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah total protein plasma (TPP) dan 

glukosa darah kambing Jawarandu jantan. 
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3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.5.1 Persiapan kandang 

 

Pembersihan kandang dilakukan sebelum penelitian dengan cara membersihkan 

kotoran kandang dan sekitar kandang, dilanjutkan dengan disinfeksi.  Pemberian 

sekat pada bak pakan dilakukan untuk mencegah kambing memakan pakan ternak 

lainnya.  Pemasangan termohigrometer dilakukan pada kandang setiap pukul 08.00 

WIB, 13.00 WIB. 15.00 WIB dan 17.00 WIB. 

 

3.5.2 Persiapan ransum basal 

 

Pembuatan ransum basal dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1.  menyiapkan alat dan bahan;  

2.  menghitung kandungan pakan yang akan digunakan dalam ransum dan 

menghitung formulasi ransum; 

3.  menimbang onggok sebanyak 340 g/kambing/hari; 

4.  menimbang mineral premix sebanyak 5 g/kambing/hari; 

5.  menimbang dedak sebanyak 100 g/kambing/hari; 

6.  menimbang molase sebanyak 25 g/kambing/hari; 

7.  menimbang perlakuan kunyit sebanyak 0,5 g, 0,75 g, dan 1 g; 

8.  setelah bahan dimasukan ke dalam wadah masing-masing sesuai perlakuan; 

9.  mencampurkan ransum hingga homogen dan siap diberikan kepada kambing 

Jawarandu. 

 

3.5.3 Pemberian air minum dan ransum basal 

 

Pemberian air minum dilakukan secara adlibitum. Sedangakan perlakuan 

suplementasis ransum basal diberikan pada pagi hari 07.00 WIB, dengan pola 
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pemberian ransum basal dan penambahan kunyit 0,50%, 0,75% dan 1% selama 2 

bulan. 

 

3.5.4 Kegiatan penelitian 

 

Setiap kambing dalam petak kandang penelitian diambil sampel darah. pengambilan 

sampel darah menggunakan disposable syringe 5 ml melalui vena pectoralis yang 

terletak pada bagian leher dalam.  Darah diambil sebanyak 5 ml per kambing.  

Sampel darah yang telah diambil dimasukan ke dalam tabung EDTA agar tidak 

terjadi penggumpalan dan diberi label sesuai dengan perlakuan. 

 

3.6 Analisis Sampel 

 

3.6.1 Total protein plasma 

 

Prosedur pengujian total protein plasma yaitu: 

1. menyiapkan cup sampel dan diberi label identitas pada cup sampel; 

2. memasukan sampel ke dalam cup sampel ± 300 klik patient entry kemudian 

masukan identitas dan pilih parameter pemeriksaan protein plasma; 

3. meletakkan cup sampel pada tray kenza di nomor yang sesuai pada nomor 

patient entry saat mengentry data dan parameter pemeriksaan; 

4. klik exit sampai muncul menu awal tray kenza akan berwarna hijau disalah 

satu nomor tempat meletakkan sampel setelah pemeriksaan diorder; 

5. kemudian pilih start lalu pilih select test (untuk memilih parameter 

pemeriksaan yang akan diperiksa yaitu protein plasma); 

6. kemudian pilih calibration kemudian patient dan alat akan mulai bekerja; 

7. menunggu hingga hasil kadar glukosa muncul; 

8. kemudian mencatat hasil pada blanko pemeriksaan. 
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3.6.2 Glukosa darah 

 

Prosedur pengujian glukosa darah yaitu: 

1. menyiapkan cup sampel dan diberi label identitas pada cup sampel; 

2. memasukan sampel ke dalam cup sampel ± 300 klik patient entry kemudian 

masukan identitas dan pilih parameter pemeriksaan glukosa; 

3. meletakkan cup sampel pada tray kenza di nomor yang sesuai pada nomor 

patient entry saat mengentry data dan parameter pemeriksaan; 

4. klik exit sampai muncul menu awal tray kenza akan berwarna hijau disalah 

satu nomor tempat meletakkan sampel setelah pemeriksaan diorder; 

5. kemudian pilih start lalu pilih select test (untuk memilih parameter 

pemeriksaan yang akan diperiksa yaitu glukosa); 

6. kemudian pilih calibration kemudian patient dan alat akan mulai bekerja; 

7. menunggu hingga hasil kadar glukosa muncul; 

8. kemudian mencatat hasil pada blanko pemeriksaan. 

 

3.7 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan Analysis of Variance 

(ANOVA) melalui program SPSS, dan akan diuji lanjut menggunakan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT).



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

pemberian ransum basal dengan penambahan tepung kunyit dapat berpengaruh 

nyata pada kadar total protein plasma dengan penambahan tepung kunyit 0,75 

g/hari merupakan hasil terbaik, namun pemberian ransum dengan penambahan 

tepung kunyit tidak berpengaruh nyata pada kadar glukosa darah kambing 

Jawarandu.  

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian tepung 

kunyit pada total protein plasma dan glukosa darah pada kambing Jawarandu, 

maka disarankan perlu adanya penelitian serupa dengan pemberian perlakuan 

pada jenis kambing yang lain dengan rentan waktu yang berbeda pada saat 

pengambilan sampel darah yang efektif dalam meningkatkan kesehatan kambing 

Jawarandu ditinjau dari profil darahnya. 
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